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 Skripsi ini bertujuan: pertama, mengurai selayang pandang tentang politik identitas dan 

agama. Kedua, menjelaskan tentang praktik politik identitas agama serta ancamannya terhadap 

demokrasi di Indonesia. 

 Dalam menyelesaikan penulisan skripsi ini, penulis menggunakan metode kualitatif. 

Dalam metode ini, penulis menggunakan studi kepustakaan dengan membaca buku-buku di 

Perpustakaan serta literatur lain sebagai referensi. Objek yang diteliti dalam tulisan ini adalah 

politik identitas agama dan ancamannya terhadap demokrasi di Indonesia. Sumber utama dalam 

penulisan skripsi ini adalah buku-buku, kamus, jurnal dan literatur-literatur lain yang berhubungan 

dengan persoalan yang diteliti. Sumber sekunder dalam penulisan skripsi ini ialah sumber-sumber 

yang diakses dari internet. Teknik yang digunakan oleh penulis dalam penulisan skripsi ini adalah 

teknik pengolahan data dengan menganalisis data dari sumber utama dan sumber sekunder tanpa 

menghilangkan makna aslinya. 

 Berdasarkan hasil analisis pada fakta-fakta yang ditemukan, dapat disimpulkan bahwa 

politik identitas agama mengancam keberadaan demokrasi Pancasila di Indonesia. Praktik politik 

identitas agama di Indonesia, dimanfaatkan oleh elit-elit politik sebagai basis legitimasinya dalam 

urusan berpolitik. Tidak jarang hal ini memunculkan suatu kompetensi dalam perebutan kekuasaan 

di dalam politik, karena adanya perbedaan agama. Praktik politik identitas yang berbasis pada 

agama selalu berdampingan dengan aksi atau konflik yang dapat menyebabkan perpecahan 

bangsa. Praktik politik seperti ini, sangat rentan mengakibatkan eksklusivisme yang berbasis 

agama. Eksklusivisme agama di ruang politik tercipta karena terintegrasinya kelompok agama 

dengan elit-elit kekuasaan. Agama mempengaruhi setiap aktivitas serta kebijakan politik yang 

diputuskan negara. Politik berbasis agama, cenderung mengakomodasi kepentingan agama 

semata, hal ini dapat menyebabkan nilai demokrasi representatif berjalan tidak normal. 
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